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INTISARI 
 
 
PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG TOWER CAMBRIDGE - 
APARTEMEN GRAND BABARSARI MENGGUNAKAN SNI 2847-2013 
DAN SNI 1726-2012, Tarsisius Guritna NPM 10 02 13570, tahun 2015, PPS 
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
 Lahan terbuka yang semakin terbatas yang menyebabkan masyarakat 
memilih bangunan tingkat tinggi, dan munculnya beberapa peraturan baru SNI 
2847-2013 dan 1726-2012 menyebabkan perlunya perancangan struktur gedung 
dengan persyaratan baru tersebut. 
 Tower Cambride Apartemen Grand Babarsari terdiri dari 1 basement, 9 
lantai. Perancangan yang ditinjau adalah struktur gedung yang terdiri dari pelat 
lantai, balok, kolom, hubungan balok kolom (HBK) atau joint, pondasi dengan 
konstruksi beton bertulang.sistem struktur yang digunakan adalah SRPMK. 
Bangunan berada pada situs SD, dan KDS D. Pembebanan tediri dari beban mati, 
beban hidup sesuai SNI 1727-1989 dan 1727-2013. Perencanaan elemen struktur 
menggunakan SNI 2847-2013. Mutu beton f’c 25 MPa. Mutu baja fy 240 MPa untuk 
diameter tulangan kurang dari 12 mm, fy 400 MPa untuk diameter tulangan lebih 
dari 12 mm. Analisis perencanaan ketahanan gempa mengacu pada SNI 1726-2012. 
Analisis struktur menggunakan program ETABS. 
 Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini berupa 
dimensi tangga, pelat, balok, kolom, hubungan balok kolom (HBK) atau joint, 
pondasi bored pile dan penulangannya. Pelat dua arah untuk lantai atap dengan 
tebal 130 mm, tulangan pokok arah x dan y P8-150, tulangan susut P8-150. Balok 
Induk dimensi 300x500, tulangan longitudinal tumpuan atas 5D19, bawah 3D19, 
tulangan longitudinal lapangan atas 2D19, bawah 3D19, tulangan transversal 2P10-
75 di daerah tumpuan dan 2P10-150 di daerah lapangan. Kolom dimensi 600x600, 
tulangan longitudinal 20D25, tulangan transversal 3D13-100 di sepanjang lo dan 
3D13-150 di luar lo. Joint dengan tulangan pengikat 3D13-100. Pilecap 
menggunakan dimensi 5 m x 5 m, tebal 1,5 m. Tulangan bawah arah x dan y 
menggunakan D19-100, tulangan atas menggunakan D19-200. Pondasi bored pile 
digunakan tiang berukuran 1,00 m dengan tulangan longitudinal 24D22, spiral D13-
50.  
 
Kata kunci : SRPMK, pelat lantai, HBK,  joint, pilecap, bored pile. 
